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RINGKASAN 
 
Indonesia sebagai Negara agraris memberikan peluang bagi sebagian besar 
masyarakat Indonesia untuk melakukan kegiatan usaha di bidang pertanian 
ataupun yang berkaitan dengan pertanian. Sehubungan dengan upaya para petani 
untuk meningkatkan produksi pertanian, Indonesia termasuk konsumen pupuk 
urea yang cukup besar sekitar 5,1 juta ton per tahun pada tahun 2010 (Departemen 
Pertanian 2010). Sementara penggunaan total pupuk mencapai 11,1 juta ton pada 
tahun 2012. Selain penggunaan pupuk urea untuk meningkatkan produktivitas 
hasil panen, juga dilakukan pembasmian hama dan penyakit dengan menggunakan 
pestisida. Penggunaan pestisida sintesis yang berlebihan dapat memberikan 
dampak negatif bagi lingkungan. Dalam penelitian ini sintesis nanosilika dari abu 
sekam padi yang pemanfaatnya masih belum optimal dilakukan untuk enkapsulasi 
dengan nanofertilizer urea dengan penambahan TiO2 yang memiliki sifat anti 
toxicsebagai zat aditif yang dapat meningkatkan retensi air. 
Metode dalam penelitian ini dilakukan secara eksperimental laboratorium 
meliputi karakterisasi material nanosilika sebagai material yang akan 
dienkapsulasi dengan nanofertilizer urea dengan menggunakan FTIR untuk 
mengetahui gugus fungsi Si-OH, selain itu juga dilakukan karakterisasi dengan 
XRD untuk mengetahui struktur ikatan yang terbentuk dari abu sekam padi dan 
setelah menjadi nanosilika. Dilakukan juga karakterisasi material slow release 
menggunakan SEM (Scanning Elekctron Microscope) untuk mengetahui struktur 
morfologi urea murni dan urea ter-enkapsulasi dengan nanosilika dan pengujian 
kuantitatif meliputi uji efisiensi pelapisan,  uji laju disolusi biopestisida dan 
pengaruh suhu terhadap laju disolusi enkapsulasi biopestisida berbasis 
nanofertilizer urea-nanosilika dengan penambahan zat aditif TiO2. Adapun target 
luaran dari penelitian ini adalah dihasilkannya pestisida dengan efektivitas yang 
tinggi berbasis nanofertilizer urea terenkapsulasi nanosilika dari sekam padi 
dengan penambahan zat aditif TiO2 sehingga mampu memberikan alternatif dalam 
penggunaan pupuk Nitrogen dan biopestisida yang efektif, efisien, dan ramah 
lingkungan. 
